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Abstrak  

Profesionalisme guru Bahasa Inggris sebagai Bahasa Asing (EFL) di daerah pedesaan Indonesia menghadapi 

tantangan kompleks, terutama keterbatasan akses teknologi dan faktor usia guru. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis tantangan tersebut dalam kerangka Technological Pedagogical Content Knowledge 

(TPACK). Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) dengan menganalisis 18 

artikel terpilih yang relevan dengan profesionalisme guru EFL, kesenjangan digital, dan faktor demografis.. 

Hasil kajian menunjukkan bahwa: (1) keterbatasan infrastruktur teknologi secara signifikan menghambat 

pengembangan Technological Knowledge (TK); (2) faktor usia guru, khususnya rendahnya literasi digital dan 

self-efficacy, memperlambat integrasi TK dengan Pedagogical Knowledge (PK); dan (3) kegagalan integrasi 

TPACK berdampak pada stagnasi kompetensi pedagogik dan professional guru. Simpulan penelitian ini 

menegaskan pentingnya strategi pengembangan profesional guru yang bersifat kontekstual dan terpadu, 

dengan mempertimbangkan kondisi struktural dan demografis guru EFL di wilayah pedesaan. 

Kata Kunci: profesionalisme guru EFL, TPACK, kesenjangan digital, daerah pedesaan, faktor usia guru. 

 

Abstract 

The professionalism of English as a Foreign Language (EFL) teachers in rural Indonesia faces complex 

challenges, particularly limited access to technology and teacher age factors. This study aims to examine 

these challenges within the Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) framework. A 

Systematic Literature Review (SLR) was conducted by analysing 18 selected articles related to EFL teacher 

professionalism, the digital divide, and demographic factors. The findings indicate that: (1) limited 

technological infrastructure significantly hinders the development of Technological Knowledge (TK); (2) 

teacher age factors, especially low digital literacy and self-efficacy, slow the integration of TK with 

Pedagogical Knowledge (PK); and (3) ineffective TPACK integration leads to stagnation in teachers’ 

pedagogical and professional competencies. This study concludes that context-sensitive and integrated 

professional development strategies are essential to address the structural and demographic challenges faced 

by EFL teachers in rural areas. 

Keywords: EFL teacher professionalism, TPACK, digital divide, rural areas, teacher age factor. 
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PENDAHULUAN 

Profesionalisme guru menjadi salah satu fondasi utama peningkatan kualitas pembelajaran, terutama 

dalam ranah pengajaran Bahasa Inggris sebagai Bahasa Asing (EFL) pada era digital. Tuntutan kompetensi 

professional guru saat ini tidak hanya berfokus pada penguasaan materi ajar dan pedagogi, tetapi juga 

kemampuan untuk memanfaatkan teknologi sebagai bagian dari proses pembelajaran. Perubahan pola dan 

lingkungan belajar setelah pandemik mempercepat transisi ke penggunaan teknologi Pendidikan, sehingga 

guru dituntut mampu beradaptasi dengan perubahan tersebut secara berkelanjutan. 

Berbagai penelitian sebelumnya telah membahas profesionalisme guru dan pemanfaatan teknologi 

dalam pembelajaran dengan menggunakan kerangka Technological Pedagogical Content Knowledge 

(TPACK). Kerangka ini dipahami sebagai dasar penting bagi pembelajaran yang efektif berbasis teknologi. 

Studi Santagata menunjukkan bahwa guru mengalami perkembangan profesional dan inovasi pembelajaran 

selama masa pandemi (Santagata et al., 2024). Kesenjangan akses pendidikan antara wilayah urban dan 

pedesaan masih menjadi persoalan nasional. Sukari et al. (2025) menegaskan bahwa ketimpangan 

infrastruktur, kualitas pembelajaran, dan digitalisasi pendidikan merupakan faktor utama yang menghambat 

pemerataan kualitas pendidikan di Indonesia (Sukari & Abdul Rozaq, 2025). Namun, kajian tersebut belum 

secara khusus menyoroti keterbatasan infrastruktur teknologi yang dihadapi guru di wilayah pedesaan. 

Penelitian Sood Muhammad juga mengangkapkan adanya kesenjangan digital antara guru EFL di daerah 

urban dan rural pascapandemi, tetapi belum mengaitkan faktor usia guru dengan tantangan integrasi teknologi 

dalam kerangka TPACK (Sood Muhammad et al., 2025). 

Penelitian lain seperti menegaskan bahwa teknologi digital mampu mendukung pembelajaran yang 

kolaboratif dan interaktif (Akcil et al., 2021). Namun, penelitian tersebut cenderung berangkat dari asumsi 

bahwa akses teknologi tersedia secara memadai. Kondisi ini berbeda dengan realitas di banyak daerah 

pedesaan Indonesia yang masih menghadapi keterbatasan jaringan internet dan perangkat pembelajaran. 

Sementara itu, Rusydiyah menekankan bahwa kesiapan transformasi digital guru dipengaruhi oleh literasi 

digital dan self-efficacy, tetapi kajian tersebut belum mengkaji secara mendalam bagaimana faktor usia guru 

berinteraksi dengan keterbatasan akses teknologi (Rusydiyah et al., 2024). 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar penelitian terdahulu masih membahas 

hambatan struktural dan hambatan demografis secara terpisah. Padahal, dalam konteks daerah pedesaan, 

kedua faktor tersebut saling berkaitan dan memperkuat satu sama lain. Oleh karena itu, penelitian ini 

menawarkan kebaruan dengan menganalisis keterbatasan akses teknologi dan faktor usia guru secara 

terintegrasi dalam kerangka TPACK melalui pendekatan Systematic Literature Review (SLR). 

Urgensi kajian ini semakin kuat mengingat masih terbatasnya akses teknologi di wilayah 3T dan 

tingginya proporsi guru usia senior di daerah pedesaan. (PERATURAN MENTERI PENDIDIKAN 

NASIONAL REPUBLIK INDONESIA, n.d.). Hasil kajian ini diharapkan dapat menjadi dasar pengambilan 

kebijakan serta perancangan program pelatihan guru yang lebih kontekstual, berkeadilan, dan sesuai dengan 

kebutuhan nyata guru EFL di wilayah pedesaan Indonesia. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan Systematic Literature Review (SLR) untuk mengkaji secara sistematis dan 

komprehensif berbagai temuan penelitian terkait profesionalisme guru EFL di daerah pedesaan dalam 

kerangka Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK). Pendekatan SLR dipilih karena 

memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis temuan-temuan ilmiah secara 

transparan dan replikabel. 

Pencarian literatur dilakukan melalui beberapa basis data akademik, yaitu Scopus, Google Scholar, dan 

SINTA. Proses penelusuran menggunakan kombinasi kata kunci yang relevan, antara lain: EFL teacher 

professionalism, TPACK, digital divide, rural education, dan teacher age. Pencarian dibatasi pada artikel 
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yang dipublikasikan dalam rentang tahun 2020-2025 untuk memastikan keterkinian data dan relevansinya 

dengan konteks pendidikan pascapandemi. 

Proses seleksi literatur mengikuti PRISMA 2020, yang meliputi tahapan identifikasi,penyaringan 

(screening), uji kelayakan (eligibility), dan penetapan artikel yang dianalisis. Dari totak 85 artikel yang 

teridentifikasi pada tahap awal, dilakukan penyaringan berdasarkan judul dan abstrak untuk mengeliminasi 

artikel yang tidak relevan atau duplikat. Selanjutnya artikel yang lolos tahap screening ditelaah secara 

menyeluruh dengan menerapkan kriteria inkusi, yaitu: (1) relevan dengan topik profesionalisme guru EFL, 

TPACK, kesenjangan digital, atau faktor usia guru; (2) diterbitkan pada jurnal terakreditasi nasional atau 

terindeks internasional; dan (3) merupakan artikel penelitian empiris, konseptual, atau literature review. 

Berdasarkan proses, sebanyak 18 artikel dinyatakan memenuhi kriteria dan dianilisis lebih lanjut dalam kajian 

ini. 

Data dari artikel terpilih dianisis menggunakan analisi tematik yang dilakukan melalui tahap pengodean 

awal, pengelompokan tema, dan sintesis temuan. Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi pola, 

hubungan, serta kesenjangan penelitian yang berkaitan dengan hambatan structural dan demografis dalam 

pengembangan TPACK guru EFL di daerah pedesaan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil kajian literatur ini menunjukkan bahwa profesionalisme guru EFL di daerah pedesaan Indonesia 

dipengaruhi oleh beberapa tema utama, yaitu keterbatasan akses teknologi, faktor usia dan self-efficacy guru, 

kesenjangan antara wilayah urban dan rural, serta strategi adaptasi pembelajaran yang diterapkan dalam 

kondisi keterbatasan. Temuan-temuan tersebut diperoleh dari sintesis artikel yang dianalisis dan menunjukkan 

pola yang relatif konsisten mengenai hambatan struktural dan demografis dalam pengembangan kompetensi 

guru berbasis Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK). Ringkasan temuan berdasarkan tema 

utama disajikan pada Tabel 1. 

Keterbatasan Akses Teknologi 

Temuan literatur menunjukkan bahwa keterbatasan akses teknologi masih menjadi hambatan utama 

bagi guru EFL di daerah pedesaan. Beberapa studi melaporkan bahwa rendahnya kualitas jaringan internet, 

keterbatasan perangkat pembelajaran digital, serta minimnya dukungan teknis menyebabkan guru kesulitan 

mengembangkan Technological Knowledge (TK). Kondisi ini berdampak langsung pada rendahnya 

pemanfaatan platform pembelajaran daring dan aplikasi pendukung pembelajaran bahasa Inggris. 

Keterbatasan tersebut terutama terlihat di wilayah 3T, di mana kebijakan pembelajaran berbasis teknologi 

tidak dapat diimplementasikan secara optimal. Arbiyanta (2025) menegaskan bahwa tantangan pendidikan 

modern tidak hanya berasal dari kesenjangan teknologi, tetapi juga dari lemahnya implementasi kebijakan 

yang belum mampu menjangkau kebutuhan spesifik lingkungan pendidikan pedesaan, sehingga upaya 

digitalisasi tidak berjalan optimal (Arbiyanta, 2025) 

Faktor Usia dan Self-Efficacy Guru 

Selain faktor struktural, temuan literatur juga menegaskan bahwa faktor usia guru berperan penting 

dalam proses integrasi teknologi. Guru usia senior cenderung memiliki literasi digital dan tingkat self-efficacy 

yang lebih rendah dibandingkan guru usia muda. Beberapa studi mencatat adanya resistensi terhadap 

penggunaan teknologi serta kecenderungan menghindari inovasi digital, terutama pada masa transisi 

pembelajaran daring pascapandemi. Kondisi ini memperlambat proses pengintegrasian teknologi dengan 

pengetahuan pedagogik yang telah dimiliki guru. 

Kesenjangan Urban–Rural dalam Profesionalisme Guru 

Kajian ini juga mengidentifikasi adanya kesenjangan yang jelas antara guru di wilayah urban dan rural. 

Guru di perkotaan umumnya memiliki akses teknologi yang lebih baik serta dukungan pelatihan yang lebih 
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memadai, sehingga mampu mengimplementasikan pembelajaran berbasis teknologi secara lebih efektif. 

Sebaliknya, guru di daerah pedesaan menghadapi keterbatasan ganda, baik dari sisi infrastruktur maupun 

kesiapan individu, yang berdampak pada stagnasi kompetensi profesional dan pedagogik. 

Strategi Adaptasi dalam Kondisi Keterbatasan 

Meskipun menghadapi berbagai kendala, sejumlah studi melaporkan bahwa guru di daerah pedesaan 

mengembangkan strategi adaptasi untuk tetap menjalankan pembelajaran. Strategi tersebut antara lain 

penggunaan aplikasi berdaya rendah seperti WhatsApp, penerapan model semi-online learning, serta 

pengumpulan tugas secara luring dan berkala. Strategi adaptif ini mencerminkan upaya guru untuk 

mempertahankan profesionalisme dalam konteks keterbatasan, meskipun belum sepenuhnya mencerminkan 

integrasi TPACK secara utuh. 

 

Tabel 1 

Tema Utama Fokus Temuan Sumber Utama 

Keterbatasan akses teknologi Keterbatasan internet, perangkat, 

dan dukungan teknis menghambat 

pengembangan TK. 

(Adiyana Adam et al., 2025; 

Muslimin & Indrawati, 2024; 

Nahumury & Antony, 2022; 

Oktavianoor, 2020) 

Faktor usia dan self-efficacy Guru usia senior cenderung 

memiliki literasi digital dan self-

efficacy lebih rendah. 

(Jakaria et al., 2025; Nurhikmah 

et al., 2024; Rusydiyah et al., 

2024; Valentia, 2023) 

Kesenjangan urban-rural Perbedaan signifikan dalam 

pemanfaatan teknologi dan 

dukungan pelatihan. 

(A Lokita Purnamika Utami & 

Komang Arie Suwastini, 2024; 

Astari & Yulianto, 2025; Pratiwi 

& Gading, 2023; Santagata et al., 

2024) 

Strategi adaptasi Penggunaan Whatsapp, semi-

online learning, dan metide luring 

sebagai solusi sementara. 

(Nahumury & Antony, 2022; 

Otta, 2021) 

 

PEMBAHASAN 

Relasi Temuan Penelitian dengan Literatur Terdahulu dalam Kerangka TPACK 

Temuan kajian sejalan dengan penelitian Santagata et.al yang menunjukkan bahwa pengembangan 

professional guru sangat dipengaruhi oleh konteks dan dukungan sistem Pendidikan. (Santagata et al., 2024) 

Namun, penelitian ini memperluas temuan tersebut dengan menunjukkan bahwa konteks pedesaan Indonesia, 

dukungan sistem tidak hanya terbatas pada aspek pedagogis, tetapi juga sangat ditentukan oleh ketersediaan 

infrastruktur teknologi yang masi belum merata. Dengan adanya akses terbatas, guru menghadapi kesulitan 

dalam mengintegrasikan teknologi seperti ditegaskan oleh Theodorio bahwa integrasi teknologi membutuhkan 

proses adaptasi (Theodorio et al., 2024). Dengan demikian, profesionalisme guru EFL di daerah pedesaan 

tidak dapat dilepaskan dari kondisi struktural yang membatasi pengembangan Technological Knowledge 

(TK). 

Hasil penelitian lain juga sejalan dengan Sood Muhammad et al yang mengidentifikasi adanya 

kesenjangan digital antara guru EFL di wilayah urban dan rural. (Sood Muhammad et al., 2025) Temuan 

Adiyana melaporkan hal yang sama bahwa kendala structural secara fundamental menghalangi pengembangan 

TK. (Adiyana Adam et al., 2025)Akan tetapi, kajian ini melampaui pendekatan deskriptif tersebut dengan 

menegaskan bahwa kesenjangan digital tidak hanya berdampak pada akses teknologi, tetapi juga memperkuat 

hambatan demografis, khususnya pada guru usia senior yang memiliki self-efficacy dan literasi digital lebih 

rendah. Temuan ini selaras dengan Rochmawati et al. (2018) yang menegaskan bahwa faktor demografis, 
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khususnya usia, berpengaruh signifikan terhadap strategi belajar dan kemampuan individu dalam 

mengadaptasi pendekatan baru, termasuk teknologi pendidikan. Hal ini memperkuat argumen bahwa guru usia 

senior cenderung menghadapi hambatan lebih besar dalam pengembangan literasi digital. (Rochmawati et al., 

2018) Interaksi kedua faktor ini menjelaskan mengapa integrasi TPACK sering kali gagal di lingkungan 

pedesaan, meskipun guru telah memiliki pengalaman pedagogis memadai. 

Sementara itu, temuan penelitian ini berbeda dari asumsi yang tersirat dalam kajian Akcil et.al yang 

menempatkan integrasi teknologi sebagai proses yang relative linier dan dapat dicapai melalui penyediaan 

perangkat dan platform pembelajaran digital (Akcil et al., 2021). Kajian ini justru mengkritisi asumsi tersebut 

dengan menunjukkan bahwa ketersediaan teknologi saja tidak cukup, terutama di daerah pedesaan dengan 

dominasi guru usia senior. Tanpa pendampingan kontekstual dan pelatihan berbasis kebutuhan, teknologi 

berpotensi menjadi beban tambahan alih-alih sarana peningkatan profesionalisme. Hasil kajian ini juga 

konsisten dengan temuan Khoirotunnisa dan Retnawati (2025) yang menunjukkan bahwa minimnya fasilitas 

pendukung dan keterbatasan kompetensi pedagogis guru turut menjadi hambatan utama dalam penerapan 

inovasi pembelajaran berbasis teknologi, terutama di jenjang pendidikan dasar. (Khoirotunnisa & Retnawati, 

2025) 

Kajian ini juga memperkuat dan memperluas temuan Rusyidiyah et al mengenai peran self-efficacy dan 

literasi digital dalam kesiapan transformasi digital guru (Rusydiyah et al., 2024). Namun, berbeda dari 

penelitian tersebut yang berfokus pada kesiapan individu, hasil kajian ini menunjukkan bahwa self-efficacy 

guru tidak berdiri sendiri, melainkan sangat dipengaruhi oleh keterbatasan structural yang bersifat sistematik. 

Dengan kata lain, rendahnya kesiapan digital guru di daerah pedesaan merupakan hasil interaksi antara faktor 

individu dan lingkungan, bukan semata-mata kelemahan personal guru. 

Implikasi Temuan terhadap Pengembangan Profesionalisme Guru dan Kebijakan Pendidikan 

Dalam kerangka TPACK, temuan ini menunjukkan bahwa hambatan dalam pengembangan 

profesionalisme guru EFL di daerah pedesaan terjadi pada dua level sekaligus, yaitu level pemerolehan TK 

akibat keterbatasan akses teknologi dan level integrasi TK dengan PK akibat faktor usia dan rendahnya self-

efficacy. Temuan ini mengkritisi pendekatan kebijakan yang bersifat seragam, yang cenderung menempatkan 

semua guru dalam standar kompetensi yang sama tanpa mempertimbangkan ketimpangan konteks. 

Implikasi praktis dari kajian ini menegaskan perlunya model pengembangan professional guru yang 

lebih kontekstual. Pelatihan guru di daerah pedesaan perlu diarahkan pada pendekataan need-based training, 

pendampingan sejawat lintas generasi, serta penerapan model pembelajaran transisional seperti semi-online 

learning (Rusydiyah et al., 2024). Pendekatan ini dinilai lebih realistis dibandingkan tuntutan integrasi 

teknologi penuh yang sering kali tidak sesuai dengan kondisi lapangan. 

Kontribusi Teoretis dan Keterbatasan Kajian 

Secara teoris, kajian ini memperluas kerangka TPACK dengan menambahkan dimensi kontekstual 

berupa hambatan structural dan demografis yang selama ini kurang mendapat perhatian. Integrasi teknologi 

dalam pembelajaran tidak dapat dipandang sebagai proses netral dan universal, melainkan sangat dipengaruhi 

oleh kondisi sosial, geografis, dan karakteristik guru. 

Namun demikian, kajian ini memiliki keterbatasan karena sepenuhnya bergantung pada data sekunder 

dari literatur yang dianalisis. Selain itu, fokus penelitian pada guru EFL membatasi generalisasi temuan untuk 

mata pelajaran lain. Oleh karena ity, penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan studi empiris di 

lapangan guna menguji efektivitas model pelatihan kontekstual dan strategi adaptasi yang diidentifikasi dalam 

kajian ini. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tantangan profesionalisme guru EFL di daerah pedesaan 
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Indonesia dalam kerangka Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK), dengan fokus pada 

keterbatasan akses teknologi dan faktor usia guru. Berdasarkan hasil kajian literatur sistemastis, ditemukan 

bahwa profesionalisme guru EFL di wilayah pedesaan dipengaruhi oleh konvergensi hambatan struktural dan 

demografis. Keterbatasan infrastruktur digital secara langsung menghambat demografis. Keterbatasan 

infrastruktur digital secara langsung menghambat pengembangan Technological Knowledge (TK), sementara 

faktor usia dan rendahnya self-efficacy memperlambat proses integrasi TK dengan Pedagogical Knowledge 

(PK), sehingga pengembangan TPACK tidak berjalan optimal. 

Kebaruan utama penelitian ini terletak pada analisis terintegrasi mengenai interaksi antara hambatan 

struktural dan demografis dalam konteks pedesaan, yang selama ini masih jarang dibahas secara bersamaan 

dalam kajian TPACK. Temuan ini memperkaya pemahaman teoretis tentang TPACK dengan menekankan 

pentingnya dimensi konteks dalam pengembangan profesionalisme guru, khususnya di wilayah dengan 

keterbatasan sumber daya. 

Implikasi praktis dan kebijakan dari kajian ini menegaskan perlunya pendekatan pengembangan 

professional guru yang lebih kontekstual dan berkeadilan. Upaya peningkatan profesionalisme guru EFL di 

daerah pedesaan tidak cukup hanya melalui penyediaan infratruktur teknologi, tetapi juag perlu diiringi 

dengan pelatihan berbasis kebutuhan, pendampingan sejawat yang sensitif terhadap usia guru, serta kebijakan 

yang mendukung model pembelajaran transisional sesuai dengan kondisi lapangan. 

Sebagai tindak lanjut, penelitian mendatang disarankan untuk mengkaji secara empiris efektivitas 

model pelatihan kontekstual dan pendampingan sejawat melalui desain penelitian kualitatif atau action 

research di sekolah-sekolah pedesaan, guna memperkuat relevansi temuan kajian ini terhadap praktik 

pendidikan di lapangan. 
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